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A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar masyarakat masih beranggapan batmanala atau
kepercayaan dalam bentuk jabatan di'pandang sedaggerah. Konsekuensinya
adalah kerap kali ketika memperoleh jabatan, bamyakg yang melaksanakan
upacara syukuran. Bahkan dalam tingkat tertentraatersebut dilakukan secara
berlebihan hubazi). Tidak ada maksud untuk menyatakan syukuran atahs
Hanya saja fenomena itu dapat dijadikan bukti bahmanah sering diidentikkan
dengan anugerah.

Sampai di sini menjadi menarik jika diteliti danadalisis dari sudut
semantik. Sebagaimana yang akan dijelaskan nalath satu makna amanah
adalah pembebanan yang meniscayakan tanggungjdikalpenerimaan amanah
disikapi dengan syukuran sama artinya ketika mesitap pembebanan yang
umumnya berat manusia malah bersyukur. Bagi sebagang amanah memang
nikmat (anugerah).

Melalui jabatan yang diembannya ia akan memperbbatyak manfa’at
dan fasilitas. Bukankah wajar jika ia menggelaracyukuran? bukankah biaya
yang dikeluarkan akan kembali secara berlipat? Daiti itu, penulis ingin

mengajak untuk melihat hakikat makna Amanah dirdalafsir Hamka.



Amanah berasal dari katamu-na( Sl ) — ya‘'munu( uA\-’) — am[an( Ll ) wa

amanatf[an] ( 3\3&‘3 ) yang artinya jujur atau dapat dipercayidata kerja ini
berakar dari huruhamzah mim dan nun yang makna pokoknya adalah aman,

tenteram dan hilangnya rasa takut. Secara baﬁ&é&(amanah) dapat diartikan

sesuatu yang dipercayakan atau kepercayaan. Aniagalerarti titipar(iiéébﬁ
). Amanah adalah lawan dari khianat. Amanah temiditas ketaatan, ibadah,

z‘J';Je}ﬁ(titipan), danfﬁiﬂi (kepercayaap®

Kata Amanah( SEEY ) ada 7 kali, dalam Q\l-Bagarah 283, Qs.Ali-
Imran: 154, Qs.An-Nisa: 58, Qs.Al-Anfal: 27, Qs.Al-Ahzab 72, Qs. Al

Mu’'minunt 8, Qs.Al-Ma’arij: 32. KataRlsaIah(‘d\-uJ) ada 6 kali, dalam Q#l-
Maidah 67, Qs.Al-A'raf: 62, Qs.Al-A'raf: 68, Al-A'raf: 79, Al-A'raf: 93, Qs.

Hud: 57. KataAl-Balaghu( é—\l\ ) ada 6 kali, dalam Q#lI-Maidah 92, Qs.Al-
Maidah 99, An-Nur. 54, Qs.At-Thaghabun12, Qs.An-Naht 35, Qs.An-Nahl

82. KataQaulii (LJ)S) 1 kali, dalam QsThaha 94. Jadi kata yang bermakna
Amanahdapat ditemukan dalam teks Al-Qur'an sebanyak &iF ki beberapa
tempat dengan topik yang berbeda.

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, para ktiellemuslim memahami,
memberikan definisi dan karakteristik amanéﬁ‘-é‘ ) secara berbeda-betidadi
makna Amanah menurut para mufassir adalah:

Menurut Quraish Shihab amanah merupakan asas kamseperti yang

telah disabdakan Nabi SAW bahwa “tidak ada imani lyagg tidak memiliki

! Ahmad Warson Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap
Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 1984, him. 40.

2 Ahmad Warson Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap
Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 1984, him. 41.

¥ M. Fuad Abdul Al-BagiyAl-Mu’jam Al-Mufahrash Li Al-Lafazh Al-Qur'an Al-Kam,
Cet. Il, Daar Al-Fikr, Beirut, 1981, him. 113.

4 M. Qurais ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian A&y Jilid 6,
jakarta, Lentera Hati, 2002, him. 590.



amanah” jadi seseorang tidak dianggap beriman kaleareka tidak bisa
melaksanakan sebuah amanah. Sebuh amanah memeHKegarcayaan dan
kepercayaan tersebut akan memberikan sebuah kgtendmatin dan imbasnya
akan melahirkan sebuah keyakinan. Amanah tidak endoeysifat material akan
tetapi juga ada yang bersifat material yang patiay@m amanah tersebut dapat
dilaksanakan sesuai dengan perintah Allah.

Menurut Al-Isfahani memaknai amanah dengan ketantan jiwa
(tu’maninatun al-nafg

Menurut Sayid Quthb menunaikan amanah terhadap Yaednak
menerimanya merupakan sebuah akhlak, sedangkanabhnyamg paling besar
adalah amanah yang dihubungkan Allah dengan manyesig bumi, langit dan
gunung-gunung tidak mau dan takut memikulnya ald@pt hanya manusialah
yang sanggup memikulnya, sedangkan fitrah amatra fmanusia yang spesifik
aialah meliputi amanah hidayah, makrifah, dan isena bersunggu-sunggtih.

Menurut Hamka dalam tafsirnya mengatakan bahwaayanah tersebut
menggambarkan secara majaz atau dengan ungkagapal@erat amanah itu,
sehingga langit, bumi dan gunung-gunung pun tidatsddia memikulnya, maka
yang mampu mengemban amanah tersebut adalah m&tarsiaa manusia diberi
kemampuan oleh Allah, walaupun mereka ternyata kiéanuberbuat zhalim,
terhadap dirinya sendiri maupun orang lain sertatint@k bodoh dengan

mengkhianati amanah itu.

® M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Lentera Hati, Jakarta: 2002, him. 480-481.

® Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Fi Quran, Durusy-Syuruq, Bairut : 1992, him. 305.

" M. Dawan Rahardjo Ensiklopedi Al-Qur'an, (Cet. |; Jakarta: Paramdina, 1996), him.
194-195.



Sedangkan menurut Farid Wajdi menterjemahkan Amalealgansukun
al-galb (ketenteraman hati). Lawan dari kata amanah adklaéinat. Sesuai

dengan hadits Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda: “Tanaada
munafik ada 3: apabila bicara; dia dusta, apah#aberjanji; dia ingkari, dan

apabila diberi amanah; dia khianat.” (HR. Bukhari 83 dan Muslim no. 107).

Dari akar kata ini juga terbentuk kata iman danmar@rang yang beriman
dipastikan akan memperoleh rasa aman dan tentd@arena ia akan merasa
mendapatkan penjagaan dari Allah SWT. Sebalikny@angryang diselimuti
dengan berbagai macam kegelisahan dan ketakufastiian sedang mengalami
krisis iman.

Amanah adalah salah satu bahasa Indonesia ylahgdisadur dari bahasa
Arab. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata yang nmakumakna kepercayaan
menggunakan dua kata, yaitu amanah atau amanatan.

Amanah memiliki beberapa arti, antara lain: 1ygme yang dititipkan
kepada orang lain untuk disampaikan. 2) keamanagtenkeraman. 3)
kepercayaarnSedangkan amanat diartikan sebagai a) sesuatudypeayakan

atau dititipkan kepada orang lain. b) pesan. cihaayang baik dan berguna dari



orang tua-tua; petuah. d) perintah (dari atas).wejangan (dari seorang
pemimpin)?

Menurut pandangan Islam amanah itu mempunyai argyamat luas,
mencakup berbagai pengertian, namun titiknya ydahwa orang harus
mempunyai perasaan tanggungjawab terhadap apa ¢goiigulkan di atas
pundaknya. Diapun sadar bahwa semuanya akan digguagjawabkan
dihadapan Tuhan.

Perkataan amanah yang penulis maksud di sini adai@@mnah dalam
pengertian yang luas, yaitu mengenai tanggungjanatusia, baik kepada Allah
yang menciptakannya maupun terhadap sesama makhluk.

Kewajiban dan tanggungjawab itu adalah demikianathesehingga
makhluk-makhluk lain selain dari manusia, tidak améer menerima dan
memikulnya] hal tersebut di firmankan Allah SWT dalam Al-Qur'&s. Al-

Ahzab(33) : 72, sebagai berikut:

ol Tl JUsdly ooVl wpnddl Jo @GN

z =
> - L& - >

P
Z 2 //}// /}4 e =0 ///// = Ae-E P
D ¥ Ll O ] eoYl Ll G 2o lly Closs
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan reffakepada

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggiuk memikul amanat

itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dpikulah amanat itu oleh

& Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Bahasa Indonesidakarta: (Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 48.

° Hamka, Tafsir al-Azhar Juz. XXII, Cet. |; Jakarta: Panjimas, 1983, hirhl.

% yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tuggastkeagamaan.



manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dabhtzedoh”. (QSAI-Ahzab

72)

Mengenai Syarah ayat di atas, oleh al-Maragiy miakga bahwa adanya
kata o= Y! yakni kepada kesiapan langit dan bumii¥! yakni segala

sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baikab@erintah maupun
larangan, tentang urusan-urusan agama dan dunrma.y@®ay dimaksud di sini
ialah beban-beban agariia.

Beban-beban agama disebut amanah, karena merupakahnak yang
diwajibkan oleh Allah SWT atas orang-orang mukatlah dipercayakan kepada
mereka agar dilaksanakan dan diwajibkan atas meagia diterima dengan
penuh kepatuhan dan ketaatan, bahkan mereka disumehjaga dan

melaksanakannya tanpa melalaikan sedikitpun ddamza.

Kata sl O\ 4l yakni sesungguhnya manusia adalah banyak
penganiayaannya, karena ia diliputi oleh kekuataram

Kata Y s¢> vyakni banyak kebodohan tentang akibat-akibat segal
perkara, karena diliputi kekuatan syahwat

Ada amanah yang merupakan kepercayaan yang diberdegpada

seseorang, misalnya berutang tanpa barang tanggwegey dipegang, karena

* Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaSemarang: Toha Putra, 1989),
him. 680.

12 Mustafa Ahmad al-Maraghi;afsir al-Maraghi,(Cet. II; Juz X, Kairo: Mustafa al-Babi
al-Halabi, 1974), him. 75.

13 Lihat; Qs.al-Ahzab 72.



dipercayakan oleh orang yang berpiutang. Maka amamaendaklah dipenuhi,
dengan pengertian hutang dibayar dengan penuh otemaktunya*

Al-Qurtubi berpendapat bahwa amanah adalah segedaat yang
dipikul/ditanggung manusia, baik sesuatu terkarigd@ urusan agama maupun
urusan dunia, baik terkait dengan perbuatan madgmgan perkataan di mana
puncak amanah adalah penjagaan dan pelaksaannya.

Dalam al-Quran lafaz yang mengarah pada maknanam atau

kepercayaan berulang sebanyak 20'kgkng kesemuanya dalam bentisim,

kecuali satu lafaz dalam bentfil yaitu (<33 dalam QsAl-Bagarah: 283.

Namun untuk mengetahui subtansi amanah, maka géihat dari tiga
aspek yaitu: subjek, objek dan predikat atau sshtan
Subtansi amanah adalah kepercayaan yang diberiamg lain
terhadapnya sehingga menimbulkan ketenangan jiabtdfisebut dapat terlihat
dalam QsAl-Baqarah 283, sebagai berikut:
s s
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Artinya: “Jika sebagian kamu mempercayai sebagiangylain, Maka
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hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanathyéangnya)”. (QsAl-

Bagarah 283)"

1% Fahurddin HSEnsiklopedia al-Qur'arjjlid 1, (Cet I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992),
him. 105.

!> Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad Syams al-Din al+@ibi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, Juz. XII (Cet. IlI; al-Qahirah:; Dar al-Kutub al-Migyah, 1384 H./1964 M.), him. 107.

8 M. Fuad Abdul Al-BagiyAl-Mu’jam Al-Mufahrash Li Al-Lafazh Al-Qur'an Al-Kam,
Cet. Il, Daar Al-Fikr, Beirut, 1981, him. 113.

"yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ai*Qur'an dan Terjemahnya,
(al-Madinah al-Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd,18H.), him. 71.



Jika dilihat dari sisi subjeknyaémberi amanaf) maka amanah
bisa datang dari Allah SWT. sebagaimana yang digapalalam QsAl-Ahzab

72, yaitu:

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan atffakepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggtuk memikul amanat
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dpikulah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dah@wdoh”. (QsAl-Ahzab
72).

Dan kadang amanah tersebut datang dari manussantliri, sebagaimana

yang tertera dalam Qal-Bagarah 283:

o\
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Artinya: “Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang Maka

\

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amangtmyiangnya) dan hendaklah

ia bertakwa kepada Allah Tuhannya”. (@$.Bagarah 283).

Sedangkan jika dilihat dari objeknya (orang yamgjakasanakan amanah),
maka amanah diberikan kepada malaikat, jin, manlsik para nabi maupun

bukan nabi.

'8 yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tuggastkeagamaan.



Setelah Allah SWT. menerangkan bahwa betapa beskarna taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan bahwa orang yang memelikataatan tersebut akan
memperoleh kemenangan yang besar, dan orang yamgnggalkan akan
mendapatkan azab, lalu dilanjutkan dengan meneaangktapa besar hal yang
berkaitan dengan ketaatan tersebut, yaitu melakiledran-beban syariat, dan
bahwa prakteknya sangat berat dan sukar bagi jiwa.

Menurut Hamka dalam tafsirnya mengatakan bahwa t@ysebut (yang
telah disebutkan di atas) bermaksud menggambameara majaz atau dengan
ungkapan, betapa berat amanah itu, sehingga guumgig, bumi dan langit
pun tidak bersedia memikulnya, maka yang mampu srabgn amanah tersebut
adalah manusia, karena manusia diberi kemampuanAdiigh, walaupun mereka
ternyata kemudian berbuat zhalim, terhadap dirisgadiri maupun orang lain
serta bertindak bodoh dengan mengkhianati amanéh it

Berangkat dari ketiga unsur tersebut dan pemafspara ulama tafsir,
dapat dipahami bahwa amanah adalah kepercayaan djaegkan oleh Allah
SWT. atau makhluk lain untuk dilaksanakan oleh grgang diberi amanah yang
meliputi malaikat, jin dan manusia, atau bahkamatemesta.

Dengan demikian, amanah yang datang dari AllahT Siarkait dengan
segala bentuk perintah dan larangan yang dibebdteqada manusia. Sedangkan
amanah dari manusia terkait dengan segala bentpkrdayaan, baik dalam

bentuk harta benda, jabatan dan rahasia.

¥ M. Dawan Rahardjo Ensiklopedi Al-Qur'an, (Cet. |; Jakarta: Paramdina, 1996), him.
194-195.
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Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwanamadalah amal saleh
yang paling agung, namun sangat berat dilaksanaaningga wajar kemudian
jika langit, bumi dan gunung enggan menerima amalaaihAllah SWT2° bahkan
manusia yang berani menerima amanah dan tidak mamglaksanakannya
dianggap sebagaalum jahul(penganiaya dan bodoh).

Oleh karena itu, amanah harus diberikan kepadagoyang ahli dalam
bidangnya agar tidak menimbulkan kekacauan yangnaligrkan sebagai kiamat

dalam hadits Nabi SAW, sabdanya sebagai berikut:

3 DA B G ey ade ) om B30 GRS 06 S5 ol 02

—obey e B Lo B Jotg e tlad g U e

3& Mdujduuafiﬁwucﬁ 38 aag JE (wdd
G G s JG faelel) S B AN RN I R R P8 ek

U] G o JB sl bl SUY el 36 1B G iy

(ol ol el sl aT 22 ) 3 ang g e

Artinya: Dari Abu Hurairah: “Ketika Nabi SAW dudukiduk dalam
sebuah majelis berbincang-bincang dengan sekelomiaolg, datanglah seorang
arab baduwi bertanya: kapan hari kiamat (tiba)? a/Md&bi -shallallahu ‘alaihi wa
sallam- melanjutkan pembicaraannya, dan sebagiangomengatakan: Nabi

mendengar apa yang dikatakan arab baduwi tersebatim beliau tidak suka

2 Lihat: QS.al-Ahzab 72.
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dengan pertanyaannya, dan ada yang mengartikankamatNabi tidak
mendengarnya, hingga beliau menyelesaikan pemhbitaya, beliau berkata:
“Aku tadi melihat adanya orang yang bertanya teptaari kiamat, dimana dia?”
Orang tersebut menjawab: Di sini wahai rasululldaka nabi menjawab:
“Apabila amanah telah disia-siakan maka tunggul@hakcurannya”. Orang itu
bertanya: dalam bentuk apa menyia-siakannya? Nahjawab: “Apabila suatu
urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya makaggwah

kehancurannya”.(HR. Bukhar).

Dan dalam hadits lain juga Rasulullah SAW, beraabd

o ~
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Artinya: Dari Abu Hurairah: Telah bersabda Rasulullah SAW
“Tunaikanlah amanah kepada orang yang memberikammanah, dan jangan
kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu.” (ABu Daud no. 3535, at-
Tirmidzi no.1264 dan beliau katakan: “Ini adalaldit& yang hasan dan gharib

(bersendirian)”. Lihat Silsilah as-Shahihah, kafylani no. 424).

2L Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il Al-BukhariSahih Al-BukhariJux. V (Cet. III;
Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407H. /1987 M.), him. 2383
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Hadits lain Rasulullah SAW bersabda:

2 2.4
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Artinya: Dari Anas bin Malik r.a: Rasulullah SAW bersabd&‘ahg
pertama akan hilang dari agama kalian adalah amatah yang terakhirnya
adalah sholat.” (HR. al-Kharaithiy di dalam “al-Makmul akhlaq” hal. 28. Lihat

as-Silsilah as-Shahihah no. 1739).

Manusia disebut amat dzalim karena ia menyadaasbiegémampuannya,
tetapi ia berani bertindak melampauinya, ia diselmnat bodoh karena ia berani
bertindak mempunyai kesanggupan yang tidak diketadwas-batasnya. la hanya
mempunyai akal yang dapat memberi petunjuk tentaglgksanaan amanah
(beban agama) yang telah dipikulnya.

Makhluk yang tidak berakal tidak mungkin dapat dige'zalimi' dan
"bodoh. Karena ia tidak mengenal batas yang dilapauirden tidak
mempunyai sarana untuk dapat mengenal batas. Makfdng dapat disebut
"dzalinf dan 'bodoh hanyalah makhluk yang mengenal keadilan dan
pengetahuan, atau makhluk yang bertanggungjawab p&buatan yang

dilakukan menurut kemauannya sentliri.

22 Abbas Mahmud al-Aggadylanusia Diungkap Al-Qur'an,(Cet. IIl; Jakarta Firdaus,
1993), him. 49.
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B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulisamkmenarik suatu
rumusan pokok masalah agar penulisan dalam sknipslebih terarah dan
sistematis. Pokok masalahnya adalah sebagai berikut

1. Apa makna Amanah dalam Tafsir Al-Azhar?

2. Apa objek Amanah dalam Tafsir Al-Azhar?
C. Tujuan Pendlitian

Dalam suatu penelitian atau kajian tentu mempunygilan yang
mendasari tulisan ini, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa makna amanah dalam TafsirzhbA
2. Untuk mengetahui apa objek amanah dalam Tafsir Zlak, sehingga
dengan adanya kajian ini, umat Islam semakin stetdgang pentingnya

sifat amanah dalam kehidupan modern ini.
D. Kegunaan Penélitian

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain adaddtagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanommhasi bagi kalangan
intelektual Islam, pengkaji dan pembaca yang h&kaa pemahaman tafsir
mengenai “Amanahinenurut Hamka.

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bagian garnbangan intelektual

dalam kekayaan khazanah ilmu pengetahuan keislaman.
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3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mgeditr sarjana pada
Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits di UIN d&a Fatah

Palembang.
E. Kajian Kepustakaan

Sejumlah literatur dalam penelitian tentang memamaakna:Al-Amanah
dalam Tafsir Al-Azhar, diawali dengan mengumpulkiata sebanyak-banyaknya,
membaca, mencatat, dan mengkaji ayat-ayat al-Quiesmang amanah dan
mengkaji buku-buku tafsir yang membahas tentangnamaserta penelusuran
pemikiran beberapa ulama mengenai Amanah dan skkppsi UIN Raden
Fatah Palembang yang serupa tapi tidak sama dgmgaglitian penulis yang
membahas masalah tersebut.

Menurut Hamka dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayang
menjelaskan tentang amanah bermaksud mengambad@ara majas atau
dengan ungkapan, betapa berat amanah itu, sehguygang-gunung, bumi dan
langit pun tidak bersedia memikulnya, maka yang puaminengemban amanah
tersebut adalah manusia, karena manusia diberi rkeoen oleh Allah SWT,
walaupun mereka ternyata kemudian berbuat zhakmihatap dirinya sendiri
maupun orang lain serta bertindak bodoh dengan khétati amanabh itéf.

Kemudian dalam Tafsir lbnu Katskarangan Abdullah bin Muhammad
bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, dijelaskan AI&WT mengabarkan,
bahwa Dia memerintahkan untuk menunaikan amanahdgephlinya. Di dalam

Hadits al-Hasan dari sumarah, bahwa Rasulullah $&Wabda:

% Hamka,Tafsir al-Azhar Juz. XXII, Cet. |; Jakarta: Panjimas.1983, hirl11
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Artinya: “Tunaikanlah amanah kepada yang memberigamanah dan
jangan khianati orang yang berhianati kepadamu.R.(Ahmad dan Ahlus

Sunan).

Dalam hadits lain Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah SAW babsla: “Tanda-tanda
munafik ada 3: apabila bicara; dia dusta, apal#aberjanji; dia ingkari, dan
apabila diberi amanah; dia khianat.” (HR. Al-Bukhao. 33 dan Muslim no.
107).

Hal itu mencakup seluruh amanah yang wajib bagiusian berupa hak-
hak Allah SWT terhadap para hamba-Nya, sepertiashabkat, puas&afarat,
nadzar dan selain dari itu, yang kesemuanya adaamah yang diberikan tanpa
pengawasan hamba-Nya yang lain. Serta amanah yangahak-hak sebagian
hamba dengan hamba lainnya, seperti titipan damnjshya, yang kesemuanya
adalah amanah yang dilakukan tanpa pengawasanitakah yang diperintahkan

Allah SWT untuk ditunaikan.
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Barang siapa yang tidak melakukannya di dunianvdka akan dimintai
pertanggunganjawabnya dihari kiamat. Artinya, AIBWT perintahkan kepada
manusia untuk menunaikan amanah, menetapkan hukuantdra manusia
dengan adil dan hal lainnya, yang mencakup perpémtah dan syari'at-
syari'at-Nya yang sempurna, agung dan lengkap.

Kemudian dalanTafsir Fi Zhilalil Qur'an karangan Sayyid Quthb dibahas
mengenai makna menunaikan amanah-amanah kepadaedradx menerimanya,
dan memutuskan hukum dengan adil di antara “mahgssuai dengamanhaj
dan ajaran Allah SWT.

Amanah-amanah itu sudah tentu dimulai dengan amaaaly besar.
Yaitu, amanah yang dihubungankan Allah denganhfireanusia, amanah yang
bumi dan langit serta gunung-gunung tidak mau melmja dan takut
memikulnya, akan tetapi "manusialah” yang mau meinya. Yang dimaksud
adalah amanah hidayah, makrifah, dan iman kepalda Aengan niat, kehendak
hati, kesunguhan, dan arahan. Inilah amanah Fmisdniah yang khusus. Selain
manusia, makhluk yang lain diberi ilham oleh AIBWT untuk mengimani-Nya,
mengikuti petunjuk-Nya, mengenal-Nya, beribadahaklepNya, dan mentaati-
Nya. Juga ditetapkan-Nya untuk mengikuti undangamgd alamnya tanpa
melakukan upaya, tanpa kesengajaan, tanpa kehetia@akanpa arahan. Maka,
hanya manusia sendirilah yang diserahkan kepadn finkal, makrifah, iradah,

tujuan, dan usahanya untuk sampai kepada Allah SWMdh, inilah amanah-

24 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq 8heikh, Tafsir Ibnu Katsir,
Penerjemah M. Abdul Ghaffar E.M, Pustaka Imam Sgafe’i, Jakarta, 1994, jilid 2, him 335-
337.
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amanah yang diperintahkan Allah SWT untuk ditunaidan disebutkan di dalam
tafsir secara globat.

Kemudian dalam skripsi Haryadi 0633706 yang betjudaat Kepada
Rasulullah SAW(Studi Terhadap Pengamalan Sunnah Dalam Perspakiif
Quran)”, dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa menjatangannah
rasulullah SAW adalah amanah yang harus dilaksandRan dalam tafsir al-
Azhar mengandung corak penafsiran yang difokuskamn segi kepatuhan atau
ketaatan, karena patuh dan taat adalah amanathgamg dilaksanakan. Selain itu
juga Hamka menggunakan dan menjelaskan ayat dengtode tahlili, artinya
menjelaskan ayat dari turunnya, munasabah darsédiagainya. Beliaupun tidak
luput dari pemikiran ulama terdahulu dan modersuaedengan kondisi zaman
agar penafsirannya bisa diterima disemua kalanBam Hamka menyatakan
bahwa ayat-ayat yang menjelaskan tentang amanahlikietanggung jawab
yang hakiki.

Dalam al-Qur'an surah Al-Maidah ayat 67 menjelaskeamnintah Allah
SWT kepada kepada Rasul-Nya agar selalu berdakwayampaikan amanah
(risalah) Allah SWT kepada umat manusia, dan sejarah telahcatat bahwa
Rasulullah SAW lebih dari dua puluh tahun semerjangkat menjadi Rasul
menyampaikan risalah Islam dengan teguh, tidakgbeberhenti, terus dan tegar
mengemban risalah Allah SWT.

Dan juga dalam skripsi Sri Rosita 9533034 yang udletj “Peranan

Orang Tua Terhadap Pendidikan Dan Pembinaan Kepglido Anak Menurut

% Sayyid Quthb;Tafsir Fi Zhilalil Qur'an, Penterjemah As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim
Basyarahil, Muchotob Hamzah, Gema Insani Presart&k001, jilid I, him. 396-397.
% Hamid al-Mu’adz Bagaimana Mencintai Rasulullah him. 112.
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Islam”, dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa anak rakampamanah Allah
SWT vyang dititipkan pada orang tua yang tentu sidiak boleh ditelantarkan
begitu saja. Mereka diberi makan dengan makanag paik-baik dan halal juga
diberikan pendidikan dan berbagai macam ilmu, hiaki dunia maupun ilmu
akhirat. Anak juga sebagai amanah dari Allah SWkandengan sendirinya ia
sebagai cobaan dari Allah SWT.

Dengan demikian sebagai orang tua dituntut untukingak benar,
membimbing dan mendidiknya dengan didikan yangaetengan al-Qur’'an dan
hadits. Sebab apabila orang tua mengabaikan andamaianggungjawab anaknya
dengan tidak memberikan pendidikan yang benar, nrsekagai orang tua bisa
masuk neraka kerena anak tersebut. Sebaliknyaogjikag tua peduli penuh
terhadap pendidikan anaknya dengan memberikanagidiang baik maka orang
tua juga bisa masuk surga karena anaknya.

Di antaranya buku yang membahas tentang amanalaalaia karya
Sayid Sabiq yang berjuddlislam dipandang dari segi Rohani, moratian
Sosial”, dengan judul aslislamuna”, yang diterjemahkan oleh Zainuddin dkk.

Di dalam buku tersebut, berisi tentang sifat-syfatg harus dimiliki oleh
setiap manusia, hakekat keimanan, kelalaian kelBanyamanusia, dan juga
membahas tentang cara menunaikan amanah dengatebdienar.

Kemudian buku Husein Muhammad yang berjuti<ihuthabul Jum'ati
wal-'ledain”, yang diterjemahkan oleh Husein Muhammad. Di daleamya
tersebut, berisi tentang sifat yang harus dimildteh manusia yang dapat

menghantar manusia meraih kebahagiaan baik di duampun di akhirat, di
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antaranya : Taat, tawadhu, tawakkal, jujur, istigapamanah juga termasuk salah
satu sifat yang dibahas dalam buku ini.

Uraian dalam buku tersebut sangat singkat dan faersmum. Oleh
karena itu penulis mencoba membahas lebih spekfiggan mengangkat amanah
yang merupakan salah satu sifat yang mesti dimilldh manusia dengan
merujuk kepada ayat-ayat al-Qur'an tentang amanah thfsir-tafsir yang

membahas amanah.
F. Metode Penditian

Metode penelitan adalah langkah-langkah yangditark dengan apa yang
akan dibahas. Berikut penulis paparkan metode ghiggnakan dalam penlitian
ini.

1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini bersifat kepustakaghibrary Research).Setelah data
terkumpul, selanjutnya data tersebut disususn gesmtematik dan dianalisa
kualitati? dengan menggunakan pendekatan ilmu tafsir, kayang menjadi
kajian adalah ayat-ayat Al-Qur'an.

Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ag&Quran yang
berkenaan dengan amanah, kemudian menyusunnyasemkedn kronologis serta
sebab turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga diketpbngklasifikasiannya.

Apakah ia tergolong ayat-aylslakiyyahatauMadaniyyabh.

%" penelitian kualitatif melihat hubungan sebab akiam latar yang bersifat alamiah.
Penulis mengembangkan perspektif yang digunakamkuntemahami dan menggambarkan
realitas. Lihat M. Yatimin AbdullalStudy Islam Kontemporedakarta, Amzah, 2006. him . 220.



20

2. Sumber Data
a. Data Primer

Mengingat penelitian ini menyangkut tafsir secaragsung. Maka sumber

utamanya adalahafsir Al-Azhar.
b. Data Sekunder

Sedangkan untuk data sekundernya diambil dari biéw kitab-kitab
tafsir sepertal-Qur’an danTafsirnyayang dikeluarkan oleh Departemen Agama,
dan kemudian merujuk pada kitab-kitab tafsir, kikiéthb hadits, serta buku-buku
penunjang seperfiafsir Al-Azhar Tafsir Al-Maraghj Tafsir Ibnu Katsir Tafsir
Jalalain, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an, Tafsir Al-Furgan Tafsir al-Qur'an Al-Karim
Tafsir Al-Misbah BukharidanMuslim

Juga karya-karya ulama yang berkaitan dengan temaerutama buku
sejarah dan pengantar ilmu al-Qur'an dan taf&arya Muhammad Hasbi Ash-
Shidiqgi, Al-iman wal-Hayatkarya Yusuf Al-QardhawyEnsiklopedi al-Qur’an
karya M. Dawam Rahardjo dan beberapa referensi yaimg bisa dijadikan

pembahasan tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data

Secara aplikatif ada beberapa langkah yang hartempluh untuk
menyelesaikan penelitian secanaudhu’i(tematik) sebagaimana disebutkan oleh

Al-Farmawi antara lafd:

% Abdul Hayy Al-FarmawiMetode Maudhu'i Dan Cara Penerapannya (Terj. Rosiho
Anwar), Bandung, Pustaka Setia, 2002, him. 51-52. Lihg&;j Badan Litbang dan Diklat De-Pag
RI, Tafsir Al-Quran Tematik (Tafsir Maudhu’i) Pelestan Lingkungan HidupJakarta, Lajnah
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a. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikajarsemaudhu’i
(tematik) dengan memilih ayat-ayat al-Qur'an yargykbnaan dengan
tema yang dibahas dalam kité&»-Mu’jam Al-Mufahros Li Al-Fadz Al-
Qur’an Al-karim

b. Ayat-ayat yang telah dihimpun tersebut dilacak ditetapkan secara
kronologis berdasarkan pada pembagian ayat makiygaimadaniyyah.

c. Mengetahui korelasinfunasabahdan Asbabun Nuzuayat-ayat tersebut
di dalam masing-masing suratnya dalam tafsir Al-&zh

d. Menyusun pokok bahasan di dalam kerangka yang isesisgematis,
sempurna, dan utuloitline).

e. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan penddptfsin dan hadits
yang lain, bila dipandang perlu, sehingga pembahasanjadi semakin
sempurna dan semakin jelas.

f. Mempelajari ayat-ayat tafsir Al-Azhar tersebut sacdematik dan
menyeluruh dengan cara menghimpun tafsir ayat-gg@at mengandung
pengertian serupa, mengkompromikan antara pengeyaag‘am dan
khash mengsinkronkan ayat-ayat yang zhahir-nya tampahtridiktif,
sehingga semua tafsir ayat tersebut bertemu patila rsaara, tanpa
perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksadwadap sebagian
ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepa

g. Melakukan analisis terhadap pendapat Hamka temtaranah.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam peneliticadalahdeskriftif>
kemudian disimpulkan secadaduktif Maksudnya adalah menganalisis data yang
telah ada dan menyimpulkan secara khusus anal@saydng masih bersifat
umum tersebut, sehingga dapat dengan mudah dipalzndimengert?

Kemudian analisa data dilakukan dengan langkahkkmgliantaranya
sebagai berikut:

1. Menyusun urutan ayat yang sesuai dengan masa jirudisertai pengetahuan

tentang asbabun nuzul ayatnya tersebut.

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009, Seri 4, him.XXX.ihat juga: Lugman Nul HakimBuku
Daras Metodelogi dan Kaidah-Kaidah TafdiAIN R.F. Palembang, t.p, 2007, him. 84.

29 Maksudnya: untuk mendeskriptifkan gejala keagamsesial, politik, ekonomi, sosial
budaya, secara sistematis, faktual, dan akurat emendakta-fakta, sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. Lihat: M. Yatimin Abdullat§tudy Islam Kontemporgdakarta, Amzah, 2006. him. 2

% Sutrisno HadiMetodelogi Reseactndi Offset, Yokyakarta, 1991, him . 42,
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2. Memahami ayat yang berbicara seputar Amanah yasigaiedalam Tafsir Al-
Azhar.

3. Menyusun secara sistematis menurut kerangka yamag akbahas dalam
penyusunan ini.

4. Memberikan penjelasan serta uraian dengan menguoniftka tafsir yang
relevan dengan tema yang dibahas, seperti hadiitsttian ilmu tafsir.

5. Menjadikan konsep yang utuh dari al-Qur'an danitaéntang Amanah yang

akan dibahas dalam tema ini.
G. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini, agdaktiterjadinya
tumpang tindih dan untuk memudahkan penulisan skserta rangkaian urutan
pemikiran, maka akan dibagi menjadi empat bab dgntiap bab terdiri dari sub-
sub bab yang dibuat secara sistematis sebagauberik

Bab I, pendahuluan, yang meliputi latar belakangsaten, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiagiarkakepustakaan, metode
penelitian, serta sistematika penulisan isi skripsi

Bab Il, tinjauan umum tentang amanah dalam tafshzhar, yang bersifat
sebagai pengantar untuk lebih mengetahui tafsikzabr yang meliputi definisi
amanah, menyusun inventarisasi ayat-ayat al-Queatang amanah, pendapat
ulama tentang amanah, sejarah dan corak TafsirzhbA

Bab IIl, amanah dalam perspektif tafsir al-Azhang meliputi pengertian

amanah dalam tafsir al-Azhar, bentuk-bentuk amanatam dan karakteristik
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amanah, objek amanah dalam tafsir al-Azhar, balasam pelaku amanah dan
melanggarnya.

Bab IV, merupakan bab penutup, berisi kesimpulan draian-uraian
skripsi ini, kemudian dikemukakan beberapa sarsmrsadehubungan dengan

persoala yang telar dibahas.



